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Abstract. One of the plants that can use drugs is the (Ocimum Sanctum Linn). Basil leaves are one
of the many available and readily available natural plants in Asia such as Indonesia.In addition
to using it as fly,basil leaves are used as bronchitis,malaria,diarrhoea,skin disease,and so
on.Studies have been conducted on the test of the leaf’s antibacterial ethanol (Ocimum Sanctum
Linn) for the growth of the staphylococcus epidermis bacteria by using the diffusion method for
the commonwealth.The study is to identify the extract of basil leaf ethanol (Ocimum Sanctum Linn)
that gives resistance to bacteria. Basil leaves (Ocimum Sanctum Linn) in extraction by means 0f
a 96% ethanol solducer. The results of the extraction are then in the screening of antibacterial
activity at a concentration 25%,50%,and 100%.  Tests obtained indicate that ethanol extract is
96% of basil leaves (Ocimum Sanctum Linn) cannot prevent the growth of the staphylococcus
epidermis bacteria. The false factor derived from the powdered leaf ethanol extract (Ocimum
Sanctum Linn) is influenced by mildew suspension,milquetide exposure to media,incubation
temperatures,incubation times,media thickness,and media composition.

Keywords: Basil, Antibacterial, Diffusion Method of Agar

Abstrak. Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat ialah kemangi (Ocimum
sanctum l.). Daun kemangi merupakan salah satu tumbuhan alam yang banyak tersedia & mudah
diperoleh di Asia seperti di Indonesia. Selain digunakan sebagai lalapan, daun kemangi digunakan
sebagai obat untuk bronchitis, asma, malaria, diare, penyakit kulit, dan lain-lain. Telah dilakukan
penelitian tentang uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum L)
terhadap bakteri staphylococcus epidermidis dengan menggunakan metode Difusi Agar
(Sumuran). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas  ekstrak etanol daun kemangi
(Ocimum sanctum L) yang memberikan penghambatan terhadap bakteri. Daun kemangi (Ocimum
sanctum L) di ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Hasil ekstraksi
kemudian di skrining aktivitas antibakteri dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 100%. Pengujian
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yang diperoleh menunjukan bahwa ekstrak etanol 96% daun kemangi (Ocimum sanctum L) tidak
dapat menghambat pertumbuhan bakteri staphylococcus epidermidis. Faktor kesalahan yang
diperoleh dari ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum l) yaitu di pengaruhi oleh kekeruhan
suspense jamur, waktu peresapan suspense jamur ke dalam media, suhu inkubasi, waktu inkubasi,
ketebalan media, dan komposisi media.

Kata kunci: Kemangi , Antibakteri, Metode Difusi Agar

LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan Negara yang terkenal dengan hasil pertanian dan tanaman herbal.

Sumber daya alam yang dimiliki telah memberikan manfaat dalam kehidupan sehari-hari

disamping sebagai bahan makanan juga dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Hal ini disebabkan

karena obat tradisional relatif mudah didapat. Didukung dengan adanya bahan obat dari alam yang

tumbuh melimpah di Indonesia, sehingga penggunaan obat tradisional menjadi semakin meningkat

dan berkembang luas di masyarakat (Joe, 2004). Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan

sebagai obat ialah kemangi (Ocimum sanctum l.). Daun kemangi merupakan salah satu tumbuhan

alam yang banyak tersedia & mudah diperoleh di Asia seperti di Indonesia. Selain digunakan

sebagai lalapan, daun kemangi digunakan sebagai obat untuk bronchitis, asma, malaria, diare,

penyakit kulit, dan lain-lain (Adiguzel A, Gulluce M, Sengul M, 2005). Tanaman kemangi

memiliki efek antidiabetik, antibakteri dan antihiperglikemik dan memiliki efektifitas antioksidan

(Ahmad et al., 2013). Tanaman kemangi ini mengandung senyawa flavonoid, tannin, dan minyak

atsiri yang bersifat antibakteri. Minyak atsiri menjadi kandungan paling utama dalam kemangi

(Mahmood et al., 2008). Kandungan minyak atsiri dalam daun kemangi mampu menghambat

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia.

KAJIAN TEORITIS

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya pemanfaatan tanaman sebagai antibakteri

Staphylococcus epidermidis sudah banyak dilakukan, diantaranya yaitu daun belutas (Pluchea

indica) dan daun patikan kebo (Euphorbhia hirta). Daun belutas (Pluchea indica) memiliki

kandungan senyawa tannin, fenol, flavonoid, sterol dan alkaloid yang berpotensi sebagai sumber

antibakteri (Nahak, 2012)
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Bakteri Staphylococcus epidermidis tergolong dalam bakteri gram positif, koloni berwarna

putih atau kuning, dan bersifat anaerob fakultatif. Bakteri Staphylococcus epidermidis adalah salah

satu bakteri dari genus Staphylococcus yang banyak ditemukan dikulit manusia dan dalam keadaan

tertentu dapat menyebabkan penyakit. Maftuhah et al., (2013) menjelaskan bahwa bakteri

Staphylococcus epidermidis merupakan salah satu bakteri penyebab bau badan.

Bau badan merupakan masalah yang cukup penting dan dapat mengganggu aktivitas

seseorang. Menurut Wijayakusuma (2008), bau badan dapat terjadi karena kurang menjaga

kebersihan badan dan adanya bakteri yang menguraikan keringat menjadi zat yang berbau kurang

sedap. Bau badan juga dipengaruhi oleh hormon dan makanan yang dikonsumsi.

Alasan penggunaan tanaman daun kemangi dalam penelitian ini karena masyarakat belum

terlalu mengetahui tentang manfaat tanaman daun kemangi sebagai penghilang bau badan .

Masyarakat lebih mengetahui manfaat daun kemangi sebagai lalapan saat menyantap menu

makanan.

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui aktivitas

antibakteri ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum l.) terhadap pertumbuhan bakteri

Staphylococcus epidermidis.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Farmasi STIKES Maluku Husada dan

Balai Laboratorium dan Kalibrasi Alat Kesehatan Provinsi Maluku. Penelitian ini dilakukan pada

tanggal 10 oktober sampai 28 oktober  2021. Alat yang digunakan adalah Aluminium Foil,

Autoklaf, Batang Pengaduk, Bejana Maserasi, Bunsen, Cawan Petri, Cawan Porselin, Corong,

Erlenmeyer, Gelas Kimia, Gelas Ukur, Jarum Ose, Kapas steril, Kertas saring, Lemari pendingin,

Mikropipet, Pipet tetes, Pinset, Rak tabung, Sendok tanduk, Timbangan analitik, dan Toples kaca.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Daun kemangi (ocimum sanctum linn) , bakteri

Staphylococcus epidermidis, Aquadest, Etanol 96%, Natrium Clorida  (NaCL 0,9 N)  dan Medium

Natrium Agar (Na).
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Pengambilan Sampel

Pertama–tama sampel diambil sebanyak 3 kg di Desa Ureng,Sebelum terjadi proses

fotosintesis. kemudian sampel yang diperoleh di cuci terlebih dahulu menggunakan air mengalir

agar  bersih dari kotoran yang melekat pada sampel tersebut, selanjutnya dipotong-potong dengan

menggunakan gunting, tujuanya agar mempermudah proses perajangan. langkah terakhir di

keringkan pada suhu ruangan dengan cara diangin-anginkan kemudian di serbukkan dengan

menggunakan blender dan selanjutnya melakukan penelitian di Laboratorium Mikrobiologi

Farmasi STIKES Maluku Husada.

Pembuatan Ekstrak

Sampel ditimbang sebanyak 250 g, diekstraksi secara maserasi menggunakan etanol 96%,

Maserasi dilakukan selama 6 hari dalam bejana tertutup dan terlindungi dari cahaya sambil

sekali_kali di aduk.setelah 6hari, kemudian di saring ke dalam wadah penampung .hasil penyatuan

yang di peroleh kemudian diuapkan dengan menggunakan water bath.dan di keringkan hingga

diperoleh ekstrak etanol kental.

Sterilisasi Alat

Alat yang digunakan dicuci sampai bersih dan dikeringkan lalu ditutup rapat dengan kapas

dan kertas perkamen. Kemudian dimasukkan kedalam autoklaf dan ditutup rapat. Kemudian

disterilkan selama 15 menit pada suhu 121ºC.

Pembuatan Medium

Media nutrien agar (NA) sebanyak 23 gram dimasukkan kedalam erlenmeyer lalu

dilarutkan dengan menambahkan 1 L akuades, kemudian dipanaskan hingga mendidih di atas hot

plate sambil dihomogenkan dengan menggunakan magnetic stirrer. kemudian  media tersebut

disterilisasikan dengan autoklaf  pada suhu 121° C selama 15 menit dan tekanan 2atm.
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Inokulasi Bakteri

Diambil satu ose bakteri uji, Staphylococcus epidermidis, digoreskan pada media agar

miring nutrient agar (NA) dan diinkubasikan dalam inkubator selama 24 - 48 jam pada suhu 37oC.

Biakan dari bakteri yang telah diremajakan pada media pembenihan agar miring disuspensikan

dalam 5mL NaCl 0,9%, diukur kekeruhan larutan pada panjang gelombang 580 nm sampai

diperoleh transmitan 25%.

Pengujian Bakteri

Pengujian aktivitas antimikroba menggunakan metode difusi agar dengan sumur. Sebanyak

0,1 mL suspensi bakteri ditambahkan ke dalam cawan petri steril yang telah diisi oleh nutrient

agar (NA) kemudian diputar, didinginkan dan dibiarkan hingga memadat. Sumur dibuat dengan

cara media NA yang telah memadat dilubangi dengan menggunakan cork borrer (diameter 10

mm). Sumur ditetesi 100 μL ekstrak etanol kemangi pada konsentrasi yang telah ditentukan (25,

50 dan 100%) kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37oC dan diamati zona bening yang

terbentuk disekitarsumur.

Analisis Data

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum l) terhadap

bakteri Staphylococcus epidermidis dianalisis berdasarkan nilai zona hambat dengan

menggunakan metode difusi sumuran. Aktivitas  tersebut dapat dikelompokkan menjadi 4 kategori

yaitu :

Diameter zona hambat Respon hambatan

pertumbuhan

>18  mm Sensitiv

13-17 mm Intermediet

< 12  mm Resisten
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun  kemangi (Ocimum sanctum l) terhadap

pertumbuhan Staphylococcus epidermidis menunjukan hasil sebagai berikut :

Tabel 5.4

Diameter zona hambatan ekstrak daun kemangi (Ocimum sanctum l) terhadap pertumbuhan

Staphylococcus epidermidis .

No Konsentrasi Ekstrak % Diameter Zona

Hambat

Keterangan

1. Konsentrasi 25% 0 mm Tidak ada zona

2. Konsentrasi 50% 0 mm Tidak ada zona

3. Konsentrasi 100% 0 mm Tidak ada zona

4.. Kontrol (-) Aquadest 0 mm Tidak ada zona

5. Kontrol (+) Kloramfenikol 15 mm Intermediet

Sumber data primer 2020

Berdasarkan  tabel 5.4  zona hambatan ekstrak daun kemangi (Ocimum sanctum l) terhadap

pertumbuhan Staphylococcus epidermidis dengan kosentrasi 25%,  50%, dan 100% memiliki

diameter zona hambat 0 mm (tidak ada zona), dengan  kontrol (+) Kloramfenikol memiliki

diameter zona hambat 15 mm  (intermediet),  dan Kontrol (-) Aquadest diameter zona hambat 0

mm (tidak ada zona).

Ekstrak yang digunakan dikatakan efektif apabila daerah yang dihambat oleh ekstrak

tersebut tidak terlihat pertumbuhan bakteri dari pada daerah sekitarnya. Daerah hambat diukur

menggunakan mistar, dan dibandingkan Maka akan dilihat hasil daya hambat ekstrak etanol daun

kemangi (Ocimum sanctum l) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dengan

menggunakan metode difusi agar.

Alasan penggunaan metode difusi dengan cara sumuran yaitu ekstrak langsung dimasukkan

di setiap lubang maka efek untuk menghambat bakteri lebih kuat. Pada metode sumuran terjadi
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proses osmolaritas dari konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi dari metode difusi disk, setiap lubang

di isi dengan konsentrasi ekstrak maka osmolaritas terjadi lebih menyeluruh dan lebih homogen

serta konsentrasi ekstrak lebih kuat dan lebih tinggi untuk menghambat bakteri.

Menurut Elifah (2010) diameter zona hambat tergantung pada kecepatan difusi senyawa

antibakteri pada media agar. Kecepatan difusi dapat dipengaruhi oleh perbandingan jumlah pelarut

dan zat terlarut. Dalam keadaan tertentu, antibakteri dapat bekerja secara optimal pada konsentrasi

yang rendah. pada konsentrasi yang rendah, jumlah pelarut lebih banyak dibandingkan zat terlarut.

Apabila konsentrasi tinggi, maka kerapatan molekul antar senyawa antibakteri tinggi sehingga

lebih lama berfungsi pada media agar dibandingkan dengan konsentrasi yang rendah.

Aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kandungan senyawa

antibakteri, konsentrasi ekstrak dan jenis bakteri yang dihambat (Brooks et al., 2007). Pelzcar dan

Chan (1988) menyatakan hal yang sama yaitu semakin tinggi konsentrasi ekstrak, maka semakin

tinggi pula daya hambatnya terhadap pertumbuhan bakteri.

Hasil yang diperoleh dari uji aktivitas daun kemangi pada bakteri Staphylococcus

epidermidis dengan diameter hambatan pada konsentrasi 25%, 50%, dan 100% adalah 0 mm

dikategorikan tidak ada zona. Kemudian dilakukan penelitian kedua dengan meggunakan

kosentrasi lebih tinggi yaitu dengan kosentrasi 105% dengan zona hambat 15 mm  masuk dalam

kategori  intermediet, kosentrasi 110 dengan zona hambat 17 mm masuk kategori intermediet,

kosentrasi 120 dengan zona hambat 24  masuk dalam kategori kuat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian uji aktifitas antibakteri ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum

l) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dapat disimpulkan bahwa Ekstrak

etanol daun kemangi (Ocimum sanctum l) tidak mempunyai kemampuan menghambat terhadap

pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis pada  konsentrasi 25%, 50%, dan 100%. Adapun

saran yang diharapkan untuk penelitian selanjutnya Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang

aktifitas antibakteri ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum l) erhadap pertumbuhan

bakteri Staphylococcus epidermidis. Perlu ada perlengkapan alat dan bahan yang memadai agar

peneliti tidak melakukan penelitian di luar kampus.
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